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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Hasil Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fawzy, R. (2017) dengan
 penelitiannya berjudul " Efektivitas Saluran Drainase di Kawasan Kampus II
 Universitas Muhammadiyah Purwokerto" yang menggunakan metode
 rasional, log Person III.
 Supriyadi, A.(2015) dengan penelitiannya yang berjudul “Efektivitas
 Saluran Drainase dengan menggunakan Metode Rasional di Kawasan
 Kampus I Universitas Muhammadiyah Purwokerto” melakukan penelitian
 dengan menggunakan metode rasional. Dari hasil analisis kapasitas saluran
 drainase terdapat 1 saluran yang tidak memenuhi kapasitas sehingga perlu
 didesain ulang untuk mendapatkan dimensi saluran yang dapat menampung
 limpasan hujan, hal itu disebabkan karena sebagian besar saluran dipenuhi
 sedimentasi, sampah dan dimensi saluran yang terlalu kecil sehingga tidak
 optimal dalam menampung debit yang ada dan harus dibersihkan secara rutin
 saat musim hujan maupun saat musin kemarau.
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 B. Analisis Hidrolika
 1. Pengertian Drainase
 Drainase (drainage) yang berasal dari kata kerja 'to drain' yang
 berarti mengeringkan atau mengalirkan air, adalah terminology yang
 digunakan untuk menyatakan sistim – sistim yang berkaitan dengan
 penanganan masalah kelebihan air, baik diatas maupun dibawah
 permukaan tanah. Semua hal yang menyangkut kelebihan air yanag
 berada di suatu kawasan sudah pasti dapat menimbulkan permasalahan
 drainase yang cukup komplek. Dengan semakin kompleknya
 permasalahan drainase , maka di dalam perencanaaan dan pembangunan
 banguan air untuk drainase, keberhasilannya tergantung pada kemampuan
 masing – masing perencanan. Dengan demikian di dalam proses pekerjaan
 memerlukan kerjasama dengan beberapa ahli di bidang lain yang terkait.
 (Drainase Perkotaan:1997).
 Secara umum drainase didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan
 yang mempelajari usaha untuk mengalirkan air yang berlebihan dalam
 suatu konteks pemanfaatan tertentu.
 Perkembangan beberapa bangunan di kawasan yang disinyalir
 sebagai penyebab banjir dan genangan di lingkungan sekitarnya. Hal ini
 disebabkan karena perkembangan pembangunan, menyebabkan perubahan
 tata guna lahan. Oleh karena itu setiap perkembangan harus diikuti dengan
 perbaikan distem drainase, tidak cukup hanya pada lokasi yang
 dikembangkan, melainkan harus meliputi daerah sekitarnya juga. JAringan
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 drainase meliputi saluran air, baik alur alam maupun alur buatan, saluran
 penerima, saluran pengumpul, dan badan air penerima (Drainase
 Perkotaan:1997).
 2. Jenis Drainase
 a. Menurut Sejarah Terbentuknya
 1) Drainase Alamiyah (natural drainage)
 Drainase yang terbentuk secara alami dan tidak terdapat bangunan
 bangunan penunjang seperti bangunan pelimpah, pasangan
 batu/beton gorong-gorong dan lain-lain. Saluran ini terbentuuk oleh
 gerusan air yang bergerak karena grafitasi yang lambat laun
 membentuk jalan air seperti sungai.
 2) Drainase Buatan (arficial drainage)
 Drainase yang dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu sehingga
 memerlukan bangunan-bangunan khusus seperti selokan pasangan
 batu/beton, gorong-gorong, pipa-pipa dan sebagainya.
 b. Menurut Letak Bangunan
 1) Drainase Permukaan Tanah (surface drainage)
 Saluran drainase yang berada di atas permukaan tanah yang
 berfungsi mengalirkan air limpasan permukaan. Analisa alirannya
 merupakan analisa open chanel flow.
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 2) Drainase Bawah permukaan tanah (subsurface drainage)
 Saluran drainase yang bertujuan mengalirkan air limpasan
 permukaan melalui media di bawah tanah (pipa-pipa), dikarenakan
 alasan-alasan tertentu. Alasan itu antara lain: tuntutan artistik,
 tuntutan fungsi permukaan tanah yang tidak membolehkan adanya
 saluran di permukaan tanah.
 b. Menurut Fungsi
 1) Single Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan suatu
 jenis air buangan, misalnya air hujan saja atau jenis air buangan
 yang lain.
 2) Multi Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa
 jenis buangan baik secara bercampur maupun bergantian.
 c. Menurut Fungsi
 1) Single Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan suatu
 jenis air buangan, misalnya air hujan saja atau jenis air buangan
 yang lain.
 2) Multi Purpose, yaitu saluran yang berfungsi mengalirkan beberapa
 jenis buangan baik secara bercampur maupun bergantian.
 d. Menurut Konstruksi
 1) Saluran Terbuka, yaitu saluran yang lebih cocok untuk drainase air
 hujan yang terletak di daerah yang mempunyai luasan yang cukup,
 ataupun untuk drainase non-hujan yang tidak membahayakan
 kesehatan / mengganggu lingkungan.
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017

Page 5
                        

10
 2) Saluran Tertutup, yaitu saluran yang pada umumnya sering
 dipakai untuk air kotor atau saluran yang terletak di tengah kota.
 3. Pola Jaringan Drainase
 Pola jaringan drainase adalah perpaduan antara satu saluran dengan
 saluran lainnya baik yang fungsinya sama maupun berbeda dalam satu
 kawasan tertentu. Dalam perencanaan sistem drainase yang baik bukan
 hanya membuat dimensi saluran yang sesuai tetapi harus ada kerjasama
 antar saluran sehingga pengaliran air lancar.
 Beberapa contoh model pola jaringan yang dapat diterapkan dalam
 perencanaan jaringan drainase meliputi:
 a. Pola Siku
 Dibuat pada daerah yang mempunyai topografi sedikit lebih tinggi dari
 sungai. Sungai sebagai saluran pembuang akhir berada ditengah kota.
 Gambar 2.1. Pola Siku
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 b. Pola Paralel
 Saluran utama terletak sejajar dengan saluran cabang. Salurancabang
 (sekunder) cukup banyak dan pendek-pendek, apabila terjadi
 perkembangan kota, saluran akan dapat menyesuaikan diri.
 Gambar 2.2. Pola Paralel
 c. Pola Grid Iron
 Untuk daerah dimana sungainya terletak di pinggir kota, sehingga
 saluran saluran cabang dikumpulkan dulu pada saluran pengumpul.
 Gambar 2.3. Pola Grid Iron
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 d. Pola Alamiah
 Sama seperti pola siku, hanya beban sungai pada pola alamiah
 lebih besar.
 Gambar 2.4. Pola Alamiah
 e. Pola Radial
 Pada daerah berbukit, sehingga pola saluran memencar kesegala
 arah.
 Gambar 2.5. Pola Radial
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 f. Pola Jaring-jaring
 Mengikuti saluran-saluran pembuang yang mengikuti arah jalan
 raya dan cocok untuk daerah dengan topografi datar.
 Gambar 2.6. Pola Jaring-jaring
 C. Analisis Hidrologi
 Siklus hidrologi menurut Asdak (2010) adalah perjalanan air dari
 permukaan laut, kemudian ke atmosfer, menuju ke permukaan, dan kembali
 lagi ke laut. Air dalam perjalanannya mengalami berbagai macam proses yang
 diiringi dengan perubahan fasa serta perubahan fungsi. Proses yang terjadi
 pada siklus hidrologi adalah: evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi,
 perkolasi, dan runoff). Penguapan atau evaporasi pada permukaan laut dan
 tubuh air di daratan melibatkan air dalam fasa gas yaitu uap air. Presipitasi
 melalui hujan, kabut, dan salju melibatkan air dalam fasa cair dan padat.
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Wujud cair air yang terdapat pada sungai, danau, dan laut merupakan tahap
 perjalanan air yang paling nampak dan dapat dilihat sehari-hari.
 Siklus hidrologi yang terjadi pada perkotaan sudah mengalami
 perubahan sebagai akibat perlakuan terhadap lingkungan perkotaan oleh
 aktivitas manusia seperti pembangunan atau perubahan penggunaan lahan ke
 arah lahan terbangun yang kedap air. Perubahan tersebut akan membawa
 dampak yang signifikan bagi keberlangsungan siklus hidrologi. Hujan yang
 seharusnya berubah wujud menjadi limpasan permukaan, interflow, dan
 baseflow, karena lahan yang kedap dan tidak mau menyerap air, komponen
 interflow dan baseflow dapat berkurang atau habis. Hal ini dapat dilihat pada
 Gambar 2.7.
 Gambar 2.7. Perbedaan Siklus Hidrologi pada DAS Alami dan
 Terbangun.
 (Sumber:http://www.blueplanet.nsw.edu.au/SiteFiles/blueplanetnsweduau/
 urbancycle.gif)
 Air dari presipitasi terhalang oleh lahan kedap akan mengurangi
 jumlah air yang akan terinfiltrasi dan perkolasi. Air hujan sebagian besar
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 akan bertransformasi menjadi limpasan permukaan runoff. Akibatnya
 permukaan lahan akan terlimpas oleh air ketika hujan serta dapat
 mengakibatkan genangan pada lahan yang datar. Sebagai akibat, aliran
 sungai yang melintasi perkotaan sangat bergantung pada terjadinya hujan.
 Apabila terjadi hujan deras, sungai akan mengalir pula dengan deras akibat
 runoff menuju sungai, sedangkan pada saat kemarau ketika tidak terjadi
 limpasan, sungai juga menjadi kering.
 1. Curah Hujan
 Hujan merupakan faktor terpenting dalam analisis hidrologi.
 Intensitas hujan yang tinggi pada suatu kawasan hunian yang kecil
 dapat mengakibatkan genangan pada jalan-jalan, tempat parkir, dan
 tempat-tempat lainnya karena fasilitas drainase tidak didesain untuk
 mengalirkan air akibat intensitas hujan yang tinggi.
 Karakteristik hujan perlu ditinjau dalam analisis dan
 perencanaan hidrologi menurut buku drainase perkotaan (Drainase
 Perkotaan:1997) meliputi :
 a. Intensitas Hujan, yakni laju hujan atau tinggi air persatuan waktu.
 b. Durasi atau lama waktu, adalah kejadian hujan (menitan, jam –
 jaman, harian) diperoleh terutama dari hasil pencatatan alat
 pengukur hujan otomatis.
 c. Frekuensi Hujan yang dinyatakan dalam kala ulang (return
 period).
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 2. Curah Hujan Rancangan
 Perhitungan hidrologi untuk perencanaan bangunan air
 memerlukan data jangka panjang. Data ini nantinya diproyeksikan
 menjadi hujan rancangan atau hujan rencana. Perhitungan curah hujan
 rencana digunakan untuk meramal besarnya hujan dengan periode
 ulang tertentu. Berdasarkan curah hujan rencana tersebut kemudian
 dicari intensitas hujan yang digunakan untuk mencari debit banjir
 rencana.
 Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam distribusi
 frekuensi dan empat jenis distribusi yang banyak digunakan dalam
 bidang hidrologi, yaitu distribusi normal, distribusi Log-Normal,
 distribusi Log-Person III, dan distribusi Gumbel. Sebelum menghitung
 curah hujan wilayah dengan distribusi yang ada dilakukan terlebih
 dahulu pengukuran dispersi untuk mendapatkan parameterparameter
 yang digunakan dalam perhitungan curah hujan rencana (Suripin,
 2004).
 3. Analisis Frekuensi
 Frekuensi hujan adalah besarnya kemungkinan suatu bsaran
 hujan disamai atau dilampaui. Kala ulang (return periode) adalah
 waktu hipotetik dimana hujan dengan suat besaran tertentu akan
 disamai atau dilampaui.
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Kala ulang yang digunakan untuk desain hidrologi sistem
 drainase perkotaan berpedoman pada standar yang telah ditetapkan,
 seperti terlihat pada table 2.1. berikut ini.
 Table 2.1. Kriteria desain hidrologi sistem drainase perkotaan
 Luas DAS
 (Ha)
 < 10
 10-100
 100-500
 >500
 Kala Ulang
 (tahun)
 2
 2-5
 5-20
 10-25
 Metode perhitungan debit
 banjir
 Rasional
 Rasional
 Rasional
 Hidrograf satuan
 Sumber : Suripin, 2004
 Analisis frekuensi pada data hidrologi bertujuan untuk
 memenuhi besaran peristiwa-peristiwa ekstrim yang berkaitan dengan
 frkuensi kejadian melalui penerapan distribusi kemungkinan. Data
 hidrologi yang dianalisa diasumsikan tidak bergantung (independent)
 dan terdistribusi secara acak dan bersifat statistik.
 Parameter statistik data curah hujan yang perlu diperkirakan
 untuk pemilihan distribusi yang sesuai dengan sebaran data adalah
 sebagai berikut (suripin, 2004).
 a. Rata-rata : (2.1)
 b. Standar Deviasi : -
 - (2.2)
 c. Koefisien Variansi : (2.3)
 d. Asimetri (skewness) : -
 - - (2.4)
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 e. Koefisien Kurtosis
 -
 - - - (2.5)
 Dengan :
 = tinggi hujan harian maksimum rata-rata selama n tahun (mm),
 = jumlah pengamatan,
 = standar deviasi,
 = koefisien variansi,
 = asimetri (skewness),
 = koefisien kurtosis.
 Berikut adalah metode distribusi yang digunakan dalam
 perhitungan analisis frekuensi pada Tabel 2.2.
 Tabel 2.2 Parameter statistik untuk Menentukan Jenis Distribusi
 Distribusi Persyaratan
 Normal
 Log Normal
 Gumbel
 Log Person III
 Jika tidak menunjukan sifat dari ketiga distribusi diatas
 Sumber : Triatmodjo, 2009
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 1) Distribusi Normal
 Distribusi Normal adalah salah satu bentuk distribusi yang
 sering digunakan untuk analisa data hidrologi seperti analisis
 frekuensi curah hujan, analisis statistik dari distribusi rerata curah
 hujan tahunan, debit rerata tahunan, dan sebagainya.
 Distribusi Normal atau dikenal juga dengan Distribusi
 Gauss adalah distribusi peluang normal (normal probability
 densirty function) yang menerus (continuous probability density
 function) yang mempunyai fungsi kerapatan peluang (probability
 density function):
 (2.6)
 Dimana:
 P(x)= peluang dari X
 X = variabel acak kontinu.
 µ = rata-rata nilai X.
 σ = standar deviasi dari X.
 π = 3,14156
 e = 2,71828
 (Sumber : Teguh Marhendi, 2003)
 Analisis kurva normal cukup menggunakan parameter µ dan
 σ. Bentuk kurvanya simetris terhadap X = µ, dan grafiknya selalu
 diatas sumbu datar X serta mendekati sumbu datar X dan dimulai
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 dari X = µ+2σ dan X= µ-2σ. Nilai mean=median=modus. Nilai X
 mempunyai batas ∞<X<+∞
 Gambar 2.8. Kurva Distribusi Frekuensi Normal (Soewarno, 1995)
 Luas kurva normal selalu sama dengan satu unit persegi,
 sehingga:
 (2.7)
 Apabila sebuah populasi mempunyai distribusi berbentuk
 Distribusi Normal, maka dapat diambil statemen :
 a) Kira-kira 68,27 % terletak di daerah satu deviasi standart sekitar
 nilai rata-ratanya yaitu antara (μ - σ) dan (μ + σ).
 b) Kira-kira 95,45 % terletak di daerah dua deviasi standart sekitar
 nilai rata-ratanya yaitu antara (μ - 2σ) dan (μ + 2σ).
 c) Kira-kira 99,73 % terletak di daerah tiga deviasi standart sekitar
 nilai rata-ratanya yaitu antara (μ - 3σ) dan (μ + 3σ).
 Cara menghitung menggunakan distribusi Normal adalah
 sebagai berikut:
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Rumus:
 Curah hujan rencana periode ulang t tahun :
 (2.8)
 Dimana:
 Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang t tahun (mm).
 = curah hujan rata-rata (mm).
 S = standar deviasi.
 k = faktor frekuensi.
 Sifat khas lain yaitu nilai asimetris (koefisien kemencengan)
 hampir sama dengan nol dan dengan kurtosis = 3, selain itu
 kemungkinan:
 (Sumber : Suripin)
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Tabel 2.3. Nilai Variabel K Reduksi Gauss
 Periode Ulang
 T (Tahun) Peluang k
 1,001
 1,005
 1,010
 1,050
 1,110
 1,250
 1,330
 1,430
 1,670
 2,000
 2,500
 3,330
 4,000
 5,000
 10,000
 20,000
 50,000
 100,000
 200,000
 500,000
 1000,000
 0,999
 0,995
 0,990
 0,950
 0,900
 0,800
 0,750
 0,700
 0,600
 0,500
 0,400
 0,300
 0,250
 0,200
 0,100
 0,050
 0,020
 0,010
 0,005
 0,002
 0,001
 -3,050
 -2,580
 -2,330
 -1,640
 -1,280
 -0,840
 -0,670
 -0,520
 -0,250
 0,000
 0,250
 0,520
 0,670
 0,840
 1,280
 1,640
 2,050
 2,330
 2,580
 2,880
 3,090
 Sumber : Soewarno, 1995
 2) Distribusi Log Normal
 Merupakan hasil transformasi dari distribusi normal, yaitu
 dengan mengubah nilai variat X menjadi nilai logaritmik variat X.
 Distribusi Log Person Type III akan menjadi distribusi Log
 Normal apabila nilai koefisien kemencengan Cs = 0,00. Metode
 log normal apabila digambarkan pada kertas peluang logaritmik
 akan merupakan persamaan garis lurus, sehingga dapat dinyatakan
 sebagai model matematik dangan persamaan sebagai berikut:
 (Soewarno, 1995)
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Rumus:
 Curah hujan rencana periode ulang t tahun :
 (2.9)
 Standar deviasi :
 (2.10)
 Dimana:
 Log Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang t tahun (mm).
 = curah hujan rata-rata (mm).
 SLogX = standar deviasi.
 Kt = faktor frekuensi.
 3) Distribusi Gumbel
 Distribusi Gumbel biasa digunakan dalam perhitungan
 analisis data maksimum, contohnya analisis frekuensi banjir.
 Distribusi Gumbel mempunyai koefisien kemencengan (Skweness)
 atau CS = 1,1396 dan koefisien kurtosis (Curtosis) atau Ck<
 5,4002. Pada metode ini biasanya menggunakan distribusi dan nilai
 ekstrim dengan distribusi dobel eksponensial. (Soewarno, 1995)
 Rumus:
 Curah hujan rencana periode ulang t tahun :
 (2.11)
 Reduced variate :
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 untuk T > 20, maka Y = ln.T (2.12)
 Standar deviasi :
 (2.13)
 Dimana:
 Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang t tahun (mm).
 = curah hujan rata-rata (mm).
 S = standar deviasi (standard deviation).
 Sn = standard deviation of reduced variated.
 Yt = reduced variated.
 Yn = mean of reduced variated.
 4) Distribusi Log Person III
 Distribusi Log Person III memiliki tiga parameter penting,
 yaitu harga rata-rata, simpangan baku, dan koefisien kemencengan.
 Jika koefisien kemencengan sama dengan nol, distribusi kembali
 ke distribusi normal. Berikut ini langkah-langkah penggunaan
 distribusi Log-Person III (Suripin, 2004) :
 a) Ubah data kedalam bentuk logaritmik,
 Log = log X (2.14)
 b) Hitung harga rata-rata,
 (2.15)
 c) Hitung harga simpangan baku,
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 -
 - (2.16)
 d) Hitung koefisien kemencengan (Scewness),
 -
 - - (2.17)
 e) Hitung logaritma hujan tahunan periode ulang T dengan rumus
 berikut:
 (2.18)
 f) Koefisien kurtosis :
 -
 - - - (2.19)
 Dengan :
 Log Xt = curah hujan rencana periode ulang t tahun.
 = harga rata-rata.
 G = faktor frekuensi.
 S = standar deviasi.
 Cs = koefisien kemencengan.
 Ck = koefisien kurtosis.
 Cv = koefisien variasi.
 (Sumber : Indarto, 2016)
 4. Uji Kesesuaian Distribusi Curah Hujan
 Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan
 seberapa baik kecocokan antara frekuensi yang diobservasi dari
 peristiwa pada sebuah sampel dan frekuensi harapan yang diperoleh
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 dari distribusi yang dihipotesiskan. Kualitas dari pengujian yang
 cocok antara frekuansi yang diobservasi dan diharapkan berdasar
 pada kuantitas uji chi-kuadrat (Munshi Md. Rasel and Md. Mazharul
 Islam, 2015).
 Setelah diperoleh hasil dari distribusi frekuensi maka perlu
 dilakukan uji kesesuaian distribusi frekuensi sebagai berikut ini.
 a. Uji Chi – Kuadrat
 Uji Chi – kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apakah
 persamaan distribusi yang telah dipilih dapat mewakili distribusi
 statistik sampel data yang dianalisis. Pengambilan keputusan uji
 ini menggunakan parameter , yang dapat dihitung dengan
 persamaan berikut (Suripin, 2004) :
 (2.20)
 Dengan:
 = parameter chi – kuadrat terhitng,
 = jumlah nilai pngamatan pada sub kelompok I,
 = jumlah nilai toritis (frekuensi harapan) pada sub kelompok i.
 Parameter 2 merupakan variabel acak. Peluang untuk mencapai
 nilai 2 sama atau lebih besar dari nilai chi – kuadrat sebenarnya
 ( cr) disajikan pada tabel 2.4. Adapun langkah-langkah
 pengujian uji chi – kuadrat adalah sebagai berikut:
 1. Membagi data curah hujan rata-rata harian maksimum ke
 dalam beberapa kelas dengan rumus
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 K = 1 + 3,3 log n, (2.21)
 2. Memasukan anggota atau nilai-nilai data ke kelas yang
 bersangkutan,
 3. Menghitung nilai-nilai pengamatan yang ada dalam kelas (Oi),
 4. Menentukan Ei,
 5. Menentukam 2
 6. Menentukan derajat kebebasan (Dk) dengan
 Dk = K-(P -1) (2.22)
 Dimana :
 Dk = Derajat kebebasan
 P = Nilai untuk distribusi Metode Gumbel, P = 1
 Adapun kriteria penilaian hasilnya adalah sebagai berikut :
 • Apabila peluang lebih dari 5% maka persamaan dirtibusi
 teoritis yang digunakan dapat diterima.
 • Apabila peluang lebih kecil dari 1% maka persamaan
 • distribusi teoritis yang digunakan dapat diterima.
 • Apabila peluang lebih kecil dari 1%-5%, maka tidak
 mungkin mengambil keputusan, perlu penambahan data.
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 Tabel 2.4. nilai kritis untuk Uji Chi - Kuadrat
 DK α (Drajat Kepercayaan)
 0,995 0,99 0,975 0,95 0,05 0,025 0,01 0,005
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 0,000039
 0,01
 0,0717
 0,207
 0,412
 0,676
 0,989
 1344
 1735
 2156
 2603
 3074
 3565
 4075
 4601
 5142
 5697
 6265
 6844
 7434
 8034
 8643
 9260
 9886
 10520
 11160
 11808
 12641
 13121
 13787
 0,00015
 0,0201
 0,115
 0,297
 0,554
 0,872
 1239
 1646
 2088
 2558
 3053
 3571
 4107
 4660
 5229
 5812
 6408
 7015
 7633
 8260
 8897
 9542
 10196
 10856
 11524
 12918
 12879
 13565
 14256
 14953
 0,00098
 0,0506
 0,216
 0,484
 0,831
 1237
 1690
 2180
 2700
 3247
 3816
 4404
 5009
 5629
 6262
 6908
 7564
 8231
 8907
 9591
 10283
 10982
 11689
 12401
 13120
 13844
 14573
 15308
 16047
 16791
 0,0039
 0,103
 0,352
 0,711
 1154
 1635
 2167
 2733
 3325
 3940
 4575
 5226
 5892
 6571
 7261
 7962
 8672
 9390
 10117
 10851
 11591
 12338
 13091
 13848
 14611
 15379
 16151
 16928
 17708
 18493
 3841
 5991
 7815
 9488
 11070
 12592
 14067
 15507
 16919
 18307
 19675
 21026
 22362
 23685
 24996
 26296
 27587
 28869
 30144
 31410
 36271
 33924
 36172
 36415
 37652
 38885
 40113
 41337
 42557
 43773
 5024
 7378
 9348
 11143
 12832
 14449
 16013
 17535
 19023
 20483
 21920
 23337
 24736
 26119
 27488
 28845
 30191
 31526
 32852
 34170
 35479
 36781
 38076
 39364
 40646
 41923
 43194
 44461
 45722
 46979
 6635
 9210
 11345
 13277
 15086
 16812
 18475
 20090
 21666
 23209
 24725
 26712
 27688
 29141
 30578
 32000
 33409
 34805
 36191
 37566
 38932
 40289
 41638
 42980
 44314
 45642
 46963
 48278
 49588
 50892
 7879
 10597
 12838
 14860
 16750
 18548
 20278
 21955
 23589
 25188
 26757
 28300
 29819
 31319
 32801
 34267
 35718
 37156
 38582
 39997
 41401
 42796
 44181
 45558
 46928
 48290
 49645
 50993
 52336
 53672
 Sumber : Suripin, 2004
 a. Uji Smirnov – Kolmogorov
 Uji kecocokan Smirnov – Kolmogorov sering disebut juga uji
 kecocokan non parametrik, karena pengujiannya tidak
 menggunakan fungsi distribusi tertentu. Prosedur
 perhitungannya adalah sebagai berikut (Suripin, 2004):
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 a. Mengurutkan data (dari besar ke kecil atau sebaliknya) dan
 tentukan besarnya peluang dari masing-masing data tersebut.
 X1 = P(X1), X2 = P(X2), X3 = P(X3), dan seterusnya.
 b. Mengurutkan nilai masing-masing peluang teoritis dari hasil
 penggambaran data (persamaan distribsinya).
 X1 = P’(X1), X2 = P’(X2), X3 = P’(X3), dan seterusnya.
 c. Menentukan selisih terbesar antara peluang pengamatan dan
 peluang teoritis. D = maksimum [P(Xn) – P’(Xn)] (2.23)
 Dengan:
 (2.24)
 (2.25)
 (2.26)
 Dimana:
 D = selisih terbesar antara peluang empiris dengan
 teoritis.
 P(x) = sebaran frekuensi teoritik berdasar H0.
 P’(x) = sebaran frekuensi komulatif berdasar sampel.
 F (x) = nilai unit varibel normal.
 m = nomor urut kejadian, atau peringkat kejadian.
 n = jumlah data.
 d. Berdasarkan table nilai kritis (smirnov – kolmogorov test)
 ditenntukan harga D0 dari Tabel 2.5
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017

Page 25
                        

30
 Tabel 2.5 Nilai Kritis D0 untuk Uji Smirnov - Kolmogorof
 N Drajat Kepercayaan, α
 0,20 0,10 0,05 0,01
 5
 10
 15
 20
 25
 30
 35
 40
 45
 50
 0,45
 0,32
 0,27
 0,23
 0,21
 0,19
 0,18
 0,17
 0,16
 0,15
 0,51
 0,37
 0,30
 0,26
 0,24
 0,22
 0,20
 0,19
 0,18
 0,17
 0,56
 0,41
 0,34
 0,29
 0,27
 0,24
 0,23
 0,21
 0,20
 0,19
 0,67
 0,49
 0,40
 0,36
 0,32
 0,29
 0,27
 0,25
 0,24
 0,23
 N > 50
 Sumber : Suripin, 2004
 5. Perhitungan Intensitas Hujan
 Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per
 satuan waktu (Suripin, 2004). Besarnya intensitas hujan berbeda-beda,
 tergantung dari lamanya curah hujan dan frekuensi.
 Hubungan antara intensitas hujan, lam hujan dan frekuensi hujan
 dinyatakan dalam lengkung Inensitas-Durasi-Frekuensi
 (IDF=Intensity-Duration-Frequency Curve). Analisis IDF dilakukan
 untuk memperkirakan debit puncak di daerah tangkapan kecil
 berdasarkan data curah hujan titik (satu stasiun pencatat curah hujan)
 seperti dalam perencanaan sistem drainase perkotaan, gorong-gorong,
 sumur resapan dan kolam resapan (Triatmodjo, 2009).
 Jika data curah hujan yang tersedia adalah dat curah hujan harian
 atau dari penakar hujan biasa (manual), maka pembuat kurva IDF
 dapat diturunkan dari persamaan Mononobe sebagai berikut.
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 (2.27)
 Dengan:
 It = intensitas curah hujan untuk lama hujan t (mm/jam),
 t = lamanya curah hujan (jam),
 R24 = curah hujan maksimum selama 24 jam (mm).
 Dengan proserdur perhitungan sebagai berikut:
 1) Dilakukan analisis frekuensi dari data hujan harian yang ada
 dengan periode ulang yang dikehendaki untuk mendapatkan hujan
 rencana,
 2) Tentukan durasi hujan, misalnya 5, 10, 15, …menit,
 3) Hitung intensitas hujan jam-jaman dengan menggunakan
 persamaan Mononobe,
 4) Plot hasil perhitungan pada grafik IDF (Intensity-Duration-
 Frequency)
 6. Limpasan (runn off)
 Koefisien limpasan permukaan adalah angka yang menunjukkan
 nilai perbandingan antara air hujan yang jatuh pada suatu lahan
 terhadap air yang menjadi limpasan permukaan. Faktor ini merupakan
 variabel yang paling menentukan hasil perhitungan debit banjir
 (Suripin, 2004). Pemilihan harga C yang tepat memerlukan
 pengalaman hidrologi yang luas. Faktor utama yang mempengaruhi C
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 adalah laju infiltrasi tanah atau persentase lahan kedap air, kemiringan
 lahan, tanaman penutup tanah, dan intensitas hujan. Permukaan kedap
 air, seperti perkerasan aspal dan atap bangunan, akan menghasilkan
 aliran hampir 100% setelah permukaan menjadi basah, seberapa pun
 kemiringannya. Faktor -faktor yang mempengaruhi limpasan adalah
 sebagai berikut:
 a. Faktor Meteorologi
 1) Intensitas Hujan
 Pengaruh intensitas hujan terhadap limpasan permukaan
 tergantung pada laju infiltrasi. Jika intensitas hujan melebihi laju
 infiltrasi, maka akan terjadi limpasan permukaan sejalan
 peningkatan intensitas curah hujan.
 2) Durasi Hujan
 Total limpasan dari suatu hujan berkaitan langsung dengan durasi
 hujan dengan intensitas tertentu. Setiap DAS memiliki satuan
 durasi hujan atau lama hujan kritis, maka lamanya akan sama dan
 tidak tergantung pada intensitas hujan.
 3) Distribusi Curah Hujan
 Laju dan volume limpasan maksimum terjadi jika seluruh DAS
 telah memberikan konstribusi aliran. Namun, hujan dengan
 intensitas tinggi pada sebagian DAS dapat menghasilkan
 limpasan yang lebih besar dibangdingkan dengan hujan biasa
 yang meliputi seluruh DAS.
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 e. Karakteristik DAS
 2) Luas dan bentuk DAS
 Laju dan volume aliran permukaan makin bertambah besar
 dengan bertambahnya luas DAS. Sementara bentuk DAS akan
 mempengaruhi pola aliran dalam sungai.
 3) Topografi
 Penampakan rupa bumi atau topografi seperti kemiringan lahan,
 keadaan dan kerapatan, parit atau saluran, dan bentuk-bentuk
 cekungan lainnya mempunyai pengaruh pada laju dan volume
 aliran permukaan. DAS yang mempunyai kemiringan curam dan
 lebar saluran yang kecil menghasilkan volume dan laju aliran
 permukaan yang lebih tinggi.
 4) Tata Guna Lahan
 Pengaruh tata guna lahan pada aliran permukaan dinyatakan
 dalam koefisien aliran permukaan (C). Angka koefisien aliran
 permukaan ini merupakan salah satu indikator untuk menentukan
 kondisi fisik sautu DAS.
 7. Koefisien Aliran Permukaan
 Salah satu konsep penting dalam upaya mengendalikan banjir
 adalah koefisien aliran permukaan (runoff) yang biasa dilambangkan
 dengan C. Faktor utama yang mempengaruhi nilai C adalah laju
 infiltrasi tanah, tanaman penutup tanah dan intensitas hujan (Suripin,
 2004).
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017

Page 29
                        

34
 (2.28)
 Dengan :
 Ckomposit = Koefisien limpasan komposit
 A1, A2, ..An = Luas sub area
 C1, C2, ..Cn = Koefisien pengaliran untuk setiap sub-area
 Tabel 2.6. Koefisien aliran permukaan (C)
 Tipe Daerah Aliran Koefisien Aliran, (C)
 Rerumputan:
 Tanah pasir, datar 2%
 Tanah pasir, sedang 2%-7%
 Tanah pasir, curam > 7%
 Tanah gemuk, datar 2%
 Tanah gemuk, sedang 2%-7%
 Tanah gemuk, curam > 7%
 0,5 – 0,10
 0,10 – 0,15
 0,15 – 0,20
 0,13 – 0,17
 0,18 – 0,22
 0,23 – 0,35
 Perdagangan:
 Daerah kota lama
 Daerah kota pinggiran
 0,75 – 0,95
 0,50 – 0,70
 Perumahan:
 Daerah single family
 Multy unit terpisah
 Multi unit tertutup
 0,30 – 0,50
 0,40 – 0,60
 0,60 – 0,75
 Suburban
 Daerah bapartemen
 0,25 – 0,40
 0,50 -0,70
 Industri:
 Daerah ringan
 Daerah berat
 0,50 – 0,80
 0,60 – 0,90
 Taman, kuburan 0,10 – 0,25
 Tempat bermain 0,20 – 0,35
 Halaman kereta api 0,20 – 0,40
 Daerah tidak dikerjakan 0,10 – 0,30
 Jalan:
 Aspal
 Beton
 Batu
 0,70 – 0,95
 0,80 – 0,95
 0,70 – 0,85
 Atap 0,74 – 0,95
 Sumber : Triatmodjo, 2009
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 8. Waktu Konsentrasi
 Waktu konsentrasi adalah waktu yang diperlukan untuk
 mengalirkan dari titik yang paling jauh pada daerah aliran ke titik
 control yang ditentukan di bagian hilir suatu saluran.( Drainase
 Perkotaan: 1997). Pada prinsipnya waktu konsentrasi dapat dibagi
 menjadi :
 a. Inlet time (tq), yaitu waktu yang diperlukan oleh air untuk mengalir
 di atas permukaan tanah menuju saluran drainase.
 b. Conduit time (td), yaitu waktu yang diperlukan oleh air untuk
 mengalir di sepanjang saluran sampai titik control yang ditentukan
 dibagian hilir
 Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan rumus :
 (2.29)
 menit (2.30)
 menit (2.31)
 Dengan:
 n = koefisien kekasaran manning (Tabel 2.7),
 S = kemiringan lahan,
 L = panjang lintasan di atas permukaan lahan (m),
 = panjang lintasan aliran di dalam saluran / sungai (m),
 v = kecepatan aliran di dalam saluran (m/det)
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 Tabel 2.7. Nilai koefisien kekasaran Manning (n)
 Tata guna lahan N
 Kedap air 0,02
 Timbunan tanah 0,1
 Tanaman pangan / tegalan dengan sedikit rumput
 pada tanah yang kasar dan lunak 0,2
 Padang rumput 0,4
 Tanah gundul yang kasar dengan reruntuhan dedaunan 0,6
 Hutan dan sejumlah semak belukar 0,8
 Sumber : Bambang Triadmodjo: 2009
 9. Menentukan Debit Puncak dengan Metode Rasional
 Model hujan-aliran yang sering digunakan untuk daerah perkotaan
 adalah model Rasional. Model ini mempunyai asumsi-asumsi sebagai
 berikut:
 1) Hujan merata di seluruh Daerah Tangkapan Hujan,
 2) Lama hujan sama dengan waktu konsentrasi,
 3) Timbunan permukaan diabaikan atau hujan yang jatuh di lahan
 menjadi aliran. Berdasarkan asumsi-asumsi yang digunakan,
 maka model ini cocok untuk daerah tangkapan hujan yang kecil
 dan wilayah sudah terbangun 8 (wilayah urban).
 Metode ini digunakan untuk daerah aliran sungai kecil (sekitar
 1000 sampai 5000 hektar) dan diasumsikan bahwa curah hujan
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 turun dengan intensitas konstan dan seragam di semua cekungan.
 (A. Majidi, M. Moradi, H. Vagharfard, and A. purjenaie, 2012)
 Qmaks = 0,278 C I A (2.32)
 Dengan :
 Q maks = debit maksimum (m3 /dt)
 C = koefisien limpasan
 I = intensitas hujan dengan durasi sama dengan
 waktu konsentrasi (mm/jam)
 A = luas DAS (km2 )
 10. Kecepatan Aliran
 Kecepatan aliran harus memenuhi persyaratan tidak boleh
 kurang dari kecepatan minimum dan tidak melebihi kecepatan
 maksimum yang diizinkan sesuai dengan tipe dan bahan material
 saluran yang ditinjau. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
 endapan partikel (sedimen) dan terjadi erosi pada saluran.
 Rumus kecepatan aliran yaitu:
 1. Rumus manning
 (2.33)
 Dengan :
 V = kecepatan aliran (m/det),
 R = jari-jari hidrolis (m),
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 S = kemiringan dasar saluran (%),
 n = koefisien kekasaran manning.
 Kekasaran manning dapat dilihat pada Tabel 2.8
 Pada saluran alam maupun buatan sering ditemui kenyataan bahwa
 kekasaran dinding saluran berbeda dengan kekasaran dasar saluran.
 Untuk menghitung kekasaran komposit perlu ditinjau luas daerah
 pengaruh masing-masing. Sehingga kekasaran komposit dapat
 dihitung dengan rumus (Suripin, 2004):
 (2.34)
 Dengan :
 nco = koefisien manning komposit,
 pco = keliling basah kompsit,
 pi = keliling basah bagian i,
 ni = kekasaran manning bagian i.
 Kecepatan minimum yang diizinkan adalah kecepatan terendah yang
 tidak akan menyebabkan pengendapan partikel (sedimntasi) maupun
 tumbuhnya tumbuhan air. Sedangkan kecepatan maksimum adalah
 kecepatan dimana aliran air dapat menimbulkan gerusan (erosi) pada
 saluran.
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 Tabel 2.8. Harga Koefisien Manning Pada Saluran
 Bahan Koefisien Manning (n)
 Besi tuang lapis
 Kaca
 Saluran beton
 Bata dilapis mortar
 Pasangan batu disemen
 Saluran tanah bersih
 Saluran tanah
 Saluran dengan dasar batu dan tebing rumput
 Saluran pada galian batu padas
 0,014
 0,010
 0,013
 0,015
 0,025
 0,022
 0,030
 0,040
 0,040
 Sumber : Triatmodjo, 2009
 Tabel 2.9. Kecepatan Maksimum Saluran
 Jenis bahan Kecepatan maksimum (m/detik)
 Pasir halus
 Lempung kepasiran
 Lanau alluvial
 Krikil halus
 Lempung koko
 Lempung padat
 Krikil kasar
 Batu-batuan besar
 Pasangan batu
 Beton
 Beton bertulang
 0,45
 0,50
 0,60
 0,75
 0,75
 1,10
 1,20
 1,50
 1,50
 1,50
 1,50
 Sumber : Triatmodjo, 2009
 11. Dimensi Penampang Saluran
 Saluran terdiri dari saluran terbuka dan tertutup. Untuk aliran
 air dalam saluran terbuka, penampang yang umum dipergunakan
 adalah saluran berbentuk trapezium, segi empat, dan segi tiga, dan
 aliran air dalam saluran tertutup, bentuk yang umum dipergunakan
 adalah bentuk lingkaran. Parameter utama yang digunakan untuk
 bmenentukan dimensi dari saluran tersebut adalah :
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 1. Lebar dasar saluran (b)
 2. Kedalaman saluran (h)
 3. Keliling basah saluran (p)
 4. Luas saluran (A)
 5. Jari-jari hidrolis (R) adalah perbandingan antara luas saluran
 dengan keliling basah saluran : R =
 a) Penampang Segi Tiga
 h 1
 Z
 Gambar 2.9. penampang Segitiga
 Suatu penampang saluran bentuk segitiga dengan kemiringan
 talud z, dan kedalam h (m), diproleh rumus :
 A = z . h2 (2.35)
 P = 2 . (2.36)
 P = 2 . (2.37)
 (2.38)
 (2.39)
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 b) Penampang Persegi Empat
 h
 b
 Gambar 2.10. Penampang Persegi Empat
 Suatu penampang saluran berbentuk persegi empat dengan lebar
 b(m) dan kedalam h(m), diperoleh rumus :
 A = b . h (2.40)
 P = b + 2h (2.41)
 P = (2.42)
 Untuk mendapatkan penampang ekonomis, P harus minimum jika
 = 0, maka didapat :
 (2.43)
 (2.44)
 (2.45)
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 c) Penampang Trapesium
 h 1
 Z
 b
 Gambar 2.11. Penampang trapezium
 Suatu penampang saluran berbentuk trapezium dengan lebar b
 (m), kemiringan talud z dan kedalaman h (m), diperoleh rumus :
 A = (2.46)
 P = b + 2h (2.47)
 b = P – 2h (2.48)
 Subtitusi persamaan 40 ke dalam persamaan 38:
 A = Ph - 2 (2.49)
 Dengan A dan m konstan maka : didapat :
 P = 4h (2.50)
 Dengan h konstan untuk mendapatkan penampang ekonomis
 didapat :
 maka z = (2.51)
 Subtitusi persamaan 43 ke dalam persamaan 42 :
 P = 2h (2.52)
 Subtitusi pers. 43 dan 44 ke pers. 25 : b = (2.53)
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 Subtitusi pers. 45 dan 43 ke pers. 38 : A = (2.54)
 Maka didapat penampang besar R adalah R = (2.55)
 Dan untuk menghitung debit aliran air pada saluran, umumnya
 menggunakan rumus dasar kontinuitas yaitu :
 Q = A . V (m3/det) (2.56)
 Menurut rumus manning :
 V = (2.57)
 Dimana :
 Q = besar debit aliran (m3/det)
 A = luas penampang (m2)
 V = kecepatan aliran (m/det)
 n = koefisien manning
 r = jari-jari hidrolis (m)
 S = kemiringan saluran
 Besarnya kecepatan aliran rata-rata untuk perencanaan saluran
 drainase dapat ditentukan berdasarkan nilai debit rencana yang
 telah ditentukan.
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 12. Tinggi Jagaan
 Tinggi jagaan disaluran pembukadengan lining permukaan
 yang keras akan ditentukan dan berdasarkan pertimbangan-
 pertimbangan antara lain seperti besar dimensi saluran, kecepatan
 aliran, arah dan lengkungan saluran, debit banjir, gelombang
 permukaan akibat tekanan aliran angin, pentingnya daerah yang
 dilindungi dan sebagainya. Tinggi jagaan biasanya diambil antara 0.15
 m s/d 0,60 m dan tinggi urugan atas timbunan tanah diatas puncak
 lining tersebut biasanya diambil 0,30 – 0,60 m.
 Sedangkan untuk saluran drainase yang sudah dilining yang
 umumnya ada dikawasan permukaan maka tinggi jagaan berdasarkan
 SNI-3434-1994 dalam Wedy (2010), baik untuk bentuk trapesium
 maupun bentuk U, ditetapkan rumus :
 (2.58)
 Dengan : = tinggi jagaan (m)
 H = tinggi air rencana (m)
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017
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 Standarkan tinggi jagaan minimum saluran drainase berdasarkan
 debit aliran seeperti terlihat pada tabel berikut ini.
 Tabel 2.10. Standar tinggi jagaan
 Debit m3/dtk Tinggi jagaan
 minimum (m)
 0 - 0,3
 0,3 - 0,5
 0,5 – 1,5
 1,5 – 15,0
 15,0 – 25,0
 25
 0,3
 0,4
 0,5
 0,6
 0,75
 1
 Sumber : SNI T-07-1990-F
 Analisis Kapasitas Saluran…, Alif Mulyaning Setiani, Fakultas Teknik UMP, 2017



			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        
                

                

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        COVER PEMBELAJARAN BAHASA JAWA DALAM MEMBENTUK …repository.iainpurwokerto.ac.id/4277/2/RAHMAN... · COVER PEMBELAJARAN BAHASA JAWA DALAM MEMBENTUK KESANTUNAN BERBAHASA DI MI MUHAMMADIYAH

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Hasil Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/5628/3/KUKUH AJI BAKHTIAR - BAB II.pdfPERAN PEREMPUAN DALAM ... Dibandingkan dengan karya sastra cerpen atau

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        1. Storage Tank Metil Asetat (ST - 101) - digilib.unila.ac.iddigilib.unila.ac.id/4277/23/LAMPIRAN C.pdf · Tang ki penyimpanan bahan baku Metil Asetat 1. Menghitung Kapasitas Tangki

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        IDENTIFIKASI MAKROZOOBENTOS DI SUNGAI …eprints.umm.ac.id/36855/1/jiptummpp-gdl-yuliana201-50890...Asdak, 2002. Hidrologi dan pengolahan daerah aliran sungai. Cetakan ke 2, Penerbit

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        ANALISIS KAPASITAS SALURAN DRAINASE DI KAMPUS I ...repository.ump.ac.id/4277/1/COVER_ALIF MULYANING... · i analisis kapasitas saluran drainase di kampus i universitas muhammadiyah

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Musim Kemarau Kekeringan, Musim Hujan · PDF fileMusim Kemarau Kekeringan, Musim Hujan Kebanjiran Chay Asdak, Ph.D. Koordinator Program Studi Doktor Ilmu Lingkungan, Program Pascasarjana

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        repository.unib.ac.idrepository.unib.ac.id/7505/1/B3_Inersia.pdf ·  · 2014-04-11gunung (igir-igir) sesuai dengan definisi DAS yang dikemukakan Asdak (2007). Pengujian juga dilakukan

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/9142/3/BAB II.pdf · a. Pada penelitian Gito Sugianto tentang “Kajian Karakteristik Campuran ... Agregat yang

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/1745/3/Kharomah Rizqy Fawzi_BAB II.pdf · Binjai” melakukan penelitian menggunakan rumus metode ... stasiun pompa

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/8007/3/BAB II_ANI INDRIANI SAPUTRO_FARMA… · kombinasi aluminium hidroksida dan magnesium hidroksida, bekerja

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Tinjauan Peneliti Terdahulurepository.ump.ac.id/1885/3/HALIMAH SYADIYAH, BAB II.pdfTujuan Pendidikan Anak Perempuan dalam Islam . c. Materi Pendidikan Anak

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        PERJANJIAN KERJASAMA POULTRY SHOP NARATAS …digilib.uin-suka.ac.id/4277/1/BAB I, V, DAFTAR PUSTAKA.pdf · A. Pengertian ... distribusi dan konsumsi ... dikarenakan peternak harus

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        TINJAUAN PUSTAKA A. Hasil Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/8906/3/9. ZAFIRA AKMALIA_BAB II.pdf · tanaman asli Hindia barat, umumnya ditanam sebagai tanaman hias di halaman

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/9207/3/Selly Indriani_BAB II.pdf · ini. Jalan Ridgetop saat ini direkomendasikan sebagai sarana untuk menghindari

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        KESENIAN SHALAWATAN DALAM UPACARA PELEPAS …digilib.isi.ac.id/4277/5/JURNAL BURNING 1110407015.pdf · Yogyakarta as in the Village Giripurwo, Purwosari district, Gunungkidul district.

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/3574/3/BAGUS ARIF TRI SUPRANOTO BAB II.pdf · ) dalam berbagai kala ulang (return periode) berdasarkan distribusi

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/2976/3/BAB II.pdfoksalat, rambut penutup, stomata tipe anomositik, berkas pengangkut dan mesofil dengan kelenjar

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakange-journal.uajy.ac.id/4277/2/1KOM03831.pdf · komunikasi dan mediasi antara suatu lembaga dengan publiknya dan sebagai tools ... dkk. (2004:58) menyatakan

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Hasil Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/9228/3/BAB II.pdf · dalam penulisan karangan narasi bisa menggunakan model pembelajaran apapun sesuai kebutuhan

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II A. Penelitian Terdahulurepository.ump.ac.id/7895/3/BAB II_AFRIZAL DADING...“polis”, pada waktu itu pengertian polisi menyangkut segala urusan pemerintahan termasuk urusan

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            











    

